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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN KELEKATAN DENGAN 

WELAS ASIH DIRI PADA MAHASISWA 

Lutfiana Nur Inayah 

NIM. 19107010066 

 

INTISARI 

Mahasiswa di masa ini dihadapkan oleh berbagai tuntutan zaman yang terus 

berkembang baik dari akademik ataupun lingkungan sosialnya, yang mana hal 

tersebut dapat berpengaruh pada kondisi psikologis mahasiswa. Permasalahan yang 

dihadapi oleh mahasiswa tidak menutup kemungkinan dapat memunculkan 

berbagai permasalahan psikologis seperti stress dan depresi, yang mana data 

Riskesdas (2018) sebanyak 12 juta orang Indonesia di atas usia 15 tahun menderita 

depresi. Tidak jarang di beberapa situasi akademik mampu membuat mahasiswa 

merasa terpuruk, tertekan, resah, lelah ataupun merasa gagal yang akhirnya 

mengakibatkan mereka mengkritik diri, terlalu fokus pada kegagalan yang dialami 

sehingga mulai bersikap tidak baik terhadap dirinya sendiri. Penelitin ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan kelekatan dengan welas asih 

diri pada mahasiswa. Subjek pada penelitian ini berjumlah 116 orang mahasiswa 

yang berkuliah di Yogyakarta dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling yang lebih tepatnya yakni convenience sampling. 

Terdapat tiga skala yang diganakan dalam penelitian ini, yaki skala welas asih diri, 

skala dukungan keluarga dan skala kelekatan. Analisis regresi linear berganda 

merupakan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis data 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan 

kelekatan dengan welas sih diri. Adapun hasil analisis uji t menunjukkan kelekatan 

memiliki hubungan yang positif signifikan dengan variabel tergantung welas asih 

diri. Sedangkan pada variable dukungan keluarga yang tidak memiliki hubungan 

yang positif dengan variabel tergantung welas asih diri. Sumbangan efektif untuk 

variable welas asih diri yakni sebesar 40,1% dengan sumabngan kelekatan terhadap 

welas asih diri sebesar 39,9% 

Kata kunci: Dukungan keluarga, kelekatan, welas asih diri, mahasiswa 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND 

ATTACHMENT WITH SELF-COMPASSION IN COLLEGE STUDENTS 

Lutfiana Nur Inayah 

NIM. 19107010066 

 

ABSTRACT 

Students at this time are faced with various demands of the times that continue to 

develop both from academics and their social environment, which can affect the 

psychological condition of students. The problems faced by students do not rule out 

the possibility of bringing up various psychological problems such as stress and 

depression, where Riskesdas data (2018) as many as 12 million Indonesians over 

the age of 15 suffer from depression. Not infrequently in some academic situations 

it can make students feel down, depressed, restless, tired or feel like a failure which 

ultimately results in them criticizing themselves, focusing too much on the failures 

experienced so that they start to behave badly towards themselves. This research 

aims to determine the relationship between family support and attachment with self-

compassion in college students. The subjects in this study amounted to 116 students 

studying in Yogyakarta with sampling using nonprobability sampling technique 

which is more precisely convenience sampling. There are three scales used in this 

study, namely the self-compassion scale, family support scale and attachment scale. 

Multiple linear regression analysis is the data analysis used in this study. The 

results of data analysis show that there is a significant relationship between family 

support and attachment with self-compassion. The results of the t test analysis show 

that attachment has a significant positive relationship with the dependent variable 

of self-compassion. While the family support variable does not have a positive 

relationship with the dependent variable of self-compassion. The effective 

contribution to the self-compassion variable is 40.1% with the contribution of 

attachment to self-compassion is 39.9%. 

Keywords: Family support, attachment, self-compassion, university students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan siswa yang belajar di tingkat yang lebih tinggi dari 

sekolah menengah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa diartikan 

sebagai orang yang menuntut ilmu di perguruan tinggi. Kemudian Peraturan 

Pemerintah No. Pasal 30 1(6) tahun 1990 menyatakan bahwa mahasiswa adalah 

peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi tertentu (Peraturan 

Pemerintah Indonesia, 1990). 

Mahasiswa adalah generasi muda yang nantinya akan menentukan masa 

depan bangsa, dimana kemajuan bangsa salah satu faktornya ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusianya. Pada abad ini mahasiswa bukan sekedar dituntut 

untuk menguasai bidang akademik saja, melainkan pula untuk menguasai 

kemampuan dalam berpikir kritis, problem solving, berkolaborasi, dan 

keingintahuan yang tinggi (Nudiati dan Sudiapermana, 2020). Menurut Cahyono 

(2019) terdapat empat peran utama bagi mahasiswa yang diharapkan oleh 

masyarakat yakni sebagai agent of change (agen perubahan), iron stock (generasi 

penerus yang tangguh), social control (kontrol sosial), dan moral force (suri 

tauladan). 

Perubahan dan perkembangan masyarakat saat ini berjalan semakin cepat 

dan bersifat kompleks, sehingga mahasiswa dituntut untuk mempunyai kecakapan 

dalam menghadapi perubahan dan permasalahan yang ada (Istichomaharani dan 

Habibah, 2016). 

Peralihan siswa menjadi mahasiswa menjadi tanda peralihan fase kehidupan 

dari remaja menjadi dewasa. Mahasiswa termasuk dalam usia dewasa awal dimana 

masa ini dimulai pada usia 18-40 tahun yang diiringi dengan perubahan fisik dan 

psikologis yang disertai dengan menurunnya kemampuan reproduktif (Hurlock, 

2003). Masa dewasa awal disebut sebagai masa pencarian stabilitas dan masa 

reproduksi yang penuh dengan masalah dan ketegangan sosial, masa isolasi sosial, 

keterikatan dan ketergantungan, masa dimana mulai terjadi perubahan nilai-nilai, 
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kreativitas, serta masa penyesuain diri. Pada tahap inilah individu beradaptasi 

dengan kehidupan baru dan harapan sosial baru, tetapi di masa dewasa awal banyak 

orang cenderung mengalami kesulitan (Hurlock, 2003).  

Santrock (2011) mengungkapkan mahasiswa memiliki beban mental yang 

lebih banyak dibanding pada masa sebelumnya, yang kemudian ditandai dengan 

perasaan sedih, putus asa, kelelahan mental dan depresi. Stressor utamannya berasal 

dari beban akademik serta tuntutan di lingkungannya (Khoirunnisa & Ratnaningsih, 

2016). Lingkungan yang dirasa membebani dan melebihi kapasitas adaptif dapat 

memicu stres psikologis dan hal tersebut merupakan respon subjektif dari individu 

(Julika dan Setyawati, 2019).  

Permasalahan yang dihadapi mahasiswa dapat bermula dari adanya tuntutan 

akademik dan lingkungan tempat tinggal mereka, dimana ketika mereka tidak dapat 

menyeleselaikan tuntutan tersebut dengan baik tidak menutup kemungkinan bisa 

memunculkan berbagai peremasalahan psikologis seperti stress dan depresi yang 

kemuadian akan berdampak pada performa akademik hingga kegagalan akademik 

(Karinda, 2020). American College Health Association-National College Health 

Assesmen t(ACHA-NCHA) pada tahun 2023 melakukan survey dengan partisipan 

mahasiswa sabanyak 76.634 dan sebesar 23,8% diantaranya mengalami depresi dan 

kecemasan. Di Indonesia sendiri menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

menunjukkan bahwa lebih dari 19 juta orang Indonesia di atas usia 15 tahun 

menderita gangguan kesehatan mental dan lebih dari 12 juta orang Indonesia di atas 

usia 15 tahun menderita depresi, yang mana mahasiswa masuk dalam usia tersebut. 

Stress dan depresi dapat muncul karena kecenderungan perilaku mengkritik 

diri sendiri ketika mereka gagal, menyalahkan diri sendiri atas hal-hal yang tidak 

berjalan sesuai rencana, dan memikirkan kegagalan mereka secara terus-menerus 

(Karinda, 2020). Banyak dari mereka yang beranggapan bahwa kegagalan, 

kelemahan, dan kesulitan adalah hal yang tidak wajar (Pratama & Laksmiwati, 

2022). Keadaan tersebut secara tidak langsung membuat individu sulit menerima 

karena terlalu fokus pada penderitaan, tidak mampu melihat masalah dalam 

perspektif yang lebih luas, dan sulit menstabilkan emosi. Sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi bagaimana individu berperilaku dan mengatasi masa-masa sulit 
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(Ayatika & Savira, 2021) 

Namun berdasarkan pengalaman umum, kabanyakan orang seringkali jauh 

lebih keras dan tidak baik pada dirinya sendiri daripada cara mereka 

memperlakukan atau memperdulikan orang lain. Kekerasan diri sendiri terkadang 

mungkin berasal dari ketakutan akan egoisme, pemanjaan diri atau keegoisan diri 

(Neff, 2013). Sikap-sikap seperti memberikan kepedulian, mudah memaafkan 

kesalahan dan bermurah hati kepada orang lain merupakan suatu hal baik untuk 

menunjukkan kasih sayang kepada orang lain. Namun, individu sering bersikap 

kurang baik dan kurang memberikan kasih sayang terhadap diri sendiri (Nabila, 

2020).  

Dewi, dkk (2021) mengungkapkan bahwa salah satu langkah untuk 

mengembangkan dan mengontrol diri ketika menghadapi permasalahan yakni 

dengan memiliki welas asih diri yang baik. Welas asih diri merupakan perasaan 

tersentuh dan terbuka terhadap penderitaan diri namun cenderung tidak 

menghindarinya dan cenderung meningkatkan keinginan untuk meringankan 

penderitaan yang dirasakan serta menyembuhkan diri lewat kebaikan. Welas asih 

diri dimaknai pula sebagai pemahaman bagi seseorang untuk tidak menghakimi 

rasa sakit, kekurangan, dan kegagalan yang dirasakan, sehingga seseorang dapat 

melihat pengalamannya sebagai bagian dari pengalaman manusia yang lebih besar 

(Neff, 2003a).   

Welas asih diri mempunyai tiga aspek, yaitu (1) self-kindness versus self 

judment, (2) common humanity versus isolation, dan (3) mindfulness versus 

overidentification. Self-judgement, isolasi dan overidentifikasi adalah cara negatif 

berhubungan dengan diri sendiri yang dapat menyebabkan hasil psikopatologis 

seperti depresi atau kecemasan.  

Welas asih diri menjadi sesuatu yang penting untuk untuk dimiliki oleh 

setiap orang. Hal ini seiring dengan penelitian oleh Neff (2009) dimana individu 

dengan welas asih diri yang tinggi akan memliki emotional well-being yang tinggi 

pula, serta memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang lebih sedikit. Kunci dari 

welas asih diri yakni rendahnya self-criticism, hal ini karena self-criticism diketahui 

menjadi salah satu prediktor penting dari kecemasan dan depresi. Individu yang 



4 

 

memiliki welas asih diri yang baik cenderung mengalami lebih banyak 

kegembiraan, keingintahuan, optimisme, dan memberikan pengaruh positif 

daripada dengan mereka yang mempunyai lebih sedikit welas asih diri (Neff, Rude, 

& Kirkpatrick, 2007).  

Oleh karena itu seseorang dapat dikatakan memiliki compassion atau belas 

kasih yang baik ketika ia mampu memaafkan kegagalan, kekalahan dan kelemahan, 

lalu menghormati diri sebagai seorang manusia seutuhnya dengan segala 

keterbatasan dan ketidaksempurnaan yang dimiliki. (Neff, 2003a). Memiliki welas 

asih diri berarti seseorang akan memperlakukan dirinya dengan baik, mampu 

menghadapi permasalahan kesadaran penuh dengan pemikiran emosi dan 

pengalaman negatifnya bukan malah menghindari masalah, serta tidak merasa 

terisolasi (Neff, 2003a) 

Mempunyai welas asih diri yang baik pada mahasiswa bermanfaat untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Karena welas asih diri juga terkait dengan inisiatif 

yang lebih besar dan keinginan untuk mencapai puncak potensi diri (Neff, Rude, & 

Kirkpatrick, 2007). Welas asih diri juga dapat bermanfaat bagi hubungan 

interpersonal, termasuk welas asih diri pada mahasiswa yang lebih cenderung 

mencari untuk membentuk persahabatan yang lebih penuh kasih dimana mereka 

biasanya saling mendukung. Selain itu orang dengan welas asih diri tinggi juga 

memiliki empati yang tinggi karena berhubungan dengan kasih sayang, kepedulian 

empatik dengan orang lain, dan altruisme (Neff, 2003a).  

Dalam sebuah penelitian oleh Egan, dkk (2022) menunjukkan mahasiswa 

dengan welas asih diri yang baik biasanya menunjukkan resiliensi yang tinggi. 

Mereka dapat menahan dan mengatasi stres dan tantangan dengan lebih efektif. 

Lalu mereka cenderung memiliki performa akademik yang baik, dimana mereka 

lebih mudah dalam menangani kegagalan dan menyelesaikan tugas. Mahasiswa 

juga cenderung memiliki level wellbeing yang lebih tinggi dan merasa lebih bahagia 

serta puas dengan hidup mereka. Pada penelitian Fong & Loi (2016) menyebutkan 

welas asih diri yang ideal yakni ketika mahasiswa cenderung memiliki desirabilitas 

sosial yang lebih tinggi, sehingga lebih mudah menyesuaikan diri dengan norma 

sosial dan budaya. 
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Welas asih diri diungkapkan oleh Neff (2003a) dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu peran orang tua, lingkungan, jenis kelamin, kecerdasan emosional, 

budaya dan kepribadian. Peran lingkungan dalam menanamkan welas asih diri pada 

mahaiswa terutama dalam lingkungan keluarga memiliki banyak bentuk, salah 

satunya adalah melalui dukungannya sebagai keluarga.   

Dukungan keluarga merupakan segala bentuk sikap, tindakan dan 

penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Friedman (1998) menyebutkan 

pandangan bahwa anggota keluarga adalah orang-orang yang suportif yang mau 

memberikan pertolongan dan dukungan ketika dukungan dibutuhkan. Dukungan 

keluarga merupakan salah satu unsur penting yang membantu individu dalam 

menghadapi kehidupan, baik dalam hubungan interpersonalnya maupun interaksi 

kepada sesama dan yang membutuhkan pertolongan.  

Peran orang tua juga tidak dapat terlepas dari kelekatan. Bowbly (Lestari & 

Bawono, 2022) megungkapkan kelekatan yaitu ikatan paling awal yang terbentuk 

diantara anak dan kedua orang tuanya yang berdampak pada pembentukan 

hubungan yang berlangsung sepanjang hidup. Kelekatan orang tua sangat 

bermanfaat bagi anak karena memberikan perlindungan dan rasa aman serta 

membantu anak mengatasi peristiwa yang membuat stres. Terbentuknya 

kesejahteraan emosional anak yang baik tergantung dari kualitas kelekatan antara 

anak dengan orang tuanya (Sukmawati dkk, 2018).  

Penelitian oleh Choiroh (2018) menemukan bahwa kelekatan yang baik 

antara remaja dengan kedua orang tuanya secara signifikan mampengaruhi tingkat 

welas asih diri pada remaja tersebut, dimana pekerjaan orang tua berkaitan dengan 

intensitas interaksi untuk anak yang juga membentuk kelekatan sehingga cukup 

mempengaruhi tingkat welas asih diri. Oleh karena itu dari peran orang tua tersebut 

bisa dikatakan bahwa dukungan keluarga dan kelekatan memiliki hubungan satu 

sama lain, yang mana keduanya memiliki peran dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan individu.  

Seseorang yang tumbuh dengan sosok orang tua yang selalu mengkritik 

semasa kecilnya akan tumbuh menjadi lebih mengkritik dirinya sendiri ketika telah 

dewasa (Neff, 2010). Pola perilaku orang tua yang sering mengkritik diri sendiri 
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ketika menghadapi kegagalan atau kesulitan, secara tidak langsung dapat menjadi 

contoh bagi seseorang untuk melakukan hal yang sama ketika menghadapi 

kegagalan dan menunjukkan welas asih diri yang rendah.  

Dari beberapa literatur, penelitian, serta penemuan lain yang telah diuraikan 

di atas terkait dengan tema welas asih diri menunjukkan hasil yang relatif sama, 

apabila seorang individu mempunyai tingkat welas asih diri yang baik maka akan 

lebih mampu dalam menerima dirinya, menerima segala ketetapan dan dapat 

menjadi diri yang lebih baik. Oleh karena itu peneliti memiliki ketertarikan dan 

memilih topik terkait dengan welas asih diri, khususnya pada mahasiswa yang mana 

mahasiswa dalam masa transisi menjuju dewasa awal memiliki banyak tugas 

perkembangan yang harus diselesaikan dan tidak jarang banyak mengalami tekanan 

serta permasalahan, yang membuatnya lupa untuk lebih peduli dan menyayangi diri 

sendiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat hubungan 

antara dukungan keluarga dan kelekatan dengan welas asih diri pada mahasiswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kelekatan dan dukungan 

keluarga dengan welas asih diri pada mahasiswa  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kelekatan dan welas asih 

diri pada mahasiswa 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan 

welas asih diri pada mahasiswa 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu Psikologi. 

Khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi Positif yang berkaitan 

dengan kelekatan, dukungan keluarga dan welas asih diri. 

2. Manfaat Praktis 

Apabila terbukti terdapat hubungan positif antara kelekatan dan dukungan 

keluarga dengan welas sih diri maka akan bisa memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi subjek penelitian (mahasiswa) 

umtuk memberikan kasih sayang yang lebih baik lagi pada dirinya sendiri, 

mengurangi sikap, tindakan ataupun tutur kata yang buruk pada diri sendiri. 

Serta diharapkan dapat mengedukasi mahasiswa mengenai pentingnya 

memiliki hubungan yang sehat dengan keluarga. 

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah sarana edukasi dan informasi 

bagi orang tua terkait pentingnya memiliki dan menjaga hubungan baik 

dengan anak karena hal tersebut berdampak pada psikologis anak. 

c. Bagi Pembaca atau Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan yang lebih 

mendalam kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai istilah psikologi 

yang mungkin masih asing bagi orang awan seperti kelekatan, dukungan 

keluarga dan welas asih diri sehingga diperoleh pemahaman yang baik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah landasan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian dengan tema serupa serta 

psikoedukasi untuk meningkatkan kelekatan dan dukungan keluarga bagi 

individu agar memiliki welas asih diri yang baik 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya, sehingga memiliki 

karakteristik dan topik penelitian yang relatif sama, namun terdapat beberapa 

perbedaan jumlah variabel penelitian, populasi penelitian dan sampel yang menjadi 

pendorong kriteria topik penelitian. serta metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan hasil penelitian dan teknik analisis data. Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu mengkaji keterkaitan antara dukungan keluarga dan kelekatan 

terhadap welas asih diri pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan dengan menggunakan data dari 

beberapa penelitian sebelumnya, diketahui bahwa dukungan keluarga, kelekatan 

dan welas asih diri telah banyak diteliti sebagai variabel penelitian di masa lalu. 

Beberapa penelitian tersebut antara lain sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel. 1 Literature Review 

No. Nama 

Peneliti 

Judul  Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Nafisah, 

Hendriyani, 

Martiarini 

Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

Dengan Self-

Compassion Remaja Di 

Panti Asuhan 

2018 Kristin Neff Kuantitatif Self-Compassion 

Scale (SSC) yang 

terdiri dari 25 

item 

Remaja yang 

berjumlah 95 

orang di panti 

asuhan desa 

Sadeng, 

kecamatan 

Gunungpati 

Penelitian ini menunjukkan 

hasil bahwa terdapat hubungan 

positif antara dukungan 

keluarga dan self-compassion 

pada remaja yang berada di 

panti asuhan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

dukungan keluarga berbanding 

lurus dengan tingkat self-

compassion. 

2 Ni Made Asti 

Suprabhawan

ti dan Putu 

Nugrahaeni 

Widiasavitri 

Pengaruh Meditasi 

Cahaya Terhadap Self 

Compassion Remaja di 

Sai Study Group 

Denpasar.  

2018 Kristin Neff Eksperimen Self-Compassion 

Scale (SSC) yang 

dterdiri atas 38 

item 

Subjek 

merupakan 

remaja di Sai 

study group 

Denpasar yang 

memiliki 

rentang usia 18-

20 tahun. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan 

meditasi cahaya yang 

dilakukan tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

self-compassion remaja di Sai 

study group Denpasar  

3 Anindya 

Putri Rahma 

Pola Asuh Demokratis 

dan Self-Compassion 

2022 Kristin Neff Kuantitatif Self-Compassion 

Scale (SSC) 

Subjek adalah 

individu WNI 

berusia 18-25 

tahun atau yang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan 

serta berbanding lurus antara 
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pada Individu Dewasa 

Awal. 

berada di fase 

usia dewasa 

awal dan 

berjumlah 357 

orang 

pola asuh demokratis dengan 

self- compassion pada individu 

di masa dewasa awal  

4 Gita Dewi 

Putriza 

Hubungan Antara Trait 

Kepribadian 

Agreeableness dengan 

Self Compassion pada 

Remaja Akhir 

2020 Kristin Neff Kuantitatif Self-Compassion 

Scale (SSC) yang 

berjumlah 26 

aitem dari 

Novitasari (2008) 

Subjek adalah 

remaja siswa 

SMA dengan 

rentang usia 17-

19 tahun yang 

berjumlah 56 

subjek 

Hasil pada peneltian ini 

menunjukkan agreeableness 

mempunyai hubungan positif 

dan berbanding lurus dengan 

self-compassion pada remaja 

akhir 

5 Satwika, 

Setyowati, 

Anggawati 

Dukungan Emosional 

Keluarga dan Teman 

Sebaya terhadap Self-

Compassion pada 

Mahasiswa saat 

Pandemi COVID-19 

2021 Kristin Neff Kuantitatif Self-Compassion 

Scale (SSC) 

Subjek 

merupakan 

mahasiswa akhir 

yang sedang 

mengerjakan 

tugas akhir 

berjumlah 61 

orang dan 

berusia 19-26 

tahun 

Hasil dari penelitian ini 

memunjukkan adanya hubungan 

yang simultan antara dukungan 

emosional keluarga serta 

dukungan emosional teman 

sebaya dengan self-compassion 

pada  mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi ketika 

pandemi COVID-19. 
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6 Rizka 

Agustine, 

Wigyo 

Susanto dan 

Dwi Heppy 

Rohmawati 

Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

dengan Kecemasan pada 

Mahasiswa yang 

mengerjakan Skripsi 

2022 Friedman Kuantitatif Instrument 

dukungan 

keluarga yang 

memiliki 16 item 

pertanyaan 

berbentuk skala 

likert 

Mahasiswa 

seluruh 

indonesia 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan 

antara dukungan keluarga 

dengan kecemasan pada 

mahasiswa saat sedang 

menyelesaikan skripsi 

7 Fairuz Dhiya 

Nur Rizqi, 

Annastasia 

Ediati 

Dukungan Sosial 

Keluarga dan 

Kecemasan dalam 

Menghadapi Dunia 

Kerja pada Mahasiswa 

Semester Akhir 

2020 Sarafino dan 

Smith 

Kuantitatif Skala dukungan 

sosial keluarga 

dengan 33 aitem 

Mahasiswa 

Universitas 

Pancasakti 

Tegal 

Terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara dukungan 

sosial keluarga dengan 

kecemasan pada mahasiswa 

dalam menghadapi dunia kerja 

8 Selvia 

Anggraini, 

Nurna 

Ningsih, Jaji 

Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

dengan Self Esteem 

pada Perawatan Paliatif 

Pasien Kanker Serviks 

 

2019 Friedman Kuantitatif Kuesioner 

dukungan 

keluarga 

sebanyak 20 

pertanyaan 

diadopsi dari 

kuesioner Putra 

(2015). 

Subjek 

merupakan 

seluruh pasien 

kanker serviks 

yang sedang 

melakukan 

proses 

kemoterapi di 

RSUP 

Dr.Mohammad 

Hoesin 

Palembang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan 

antara dukungan keluarga 

dengan self-esteem pada 

perawatan paliatif pasien kanker 

serviks. 
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sebanyak 51 

orang. 

9 Siti Rukmana 

Hasibuan, 

Yuninda Tria 

Ningsih 

Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

Dengan Kenakalan 

Remaja Di Kelurahan 

Lunang 

2020 Friedman Kuantitatif Skala dukungan 

keluarga yang di 

modifikasi dari 

skala (Wahida, 

2011) dan terdiri 

sebanyak 31 

aitem 

Remaja di 

Kelurahan 

Lunang 

sebanyak 458 

orang 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang relevan 

antara dukungan keluarga dean 

kenakalan remaja di Kelurahan 

Lunang 

10 Unika 

Prihatsanti 

Dukungan Keluarga 

Dan Modal Psikologis 

Mahasiswa 

2014 Cutrona  Kuantitatif Skala dukungan 

keluarga terdiri 

dari 21 item 

. 

Subjeknya yakni 

126 mahasiswa 

S1 di Fakultas 

Psikologi 

angkatan 2009-

2011. 

Hasil pada penelitian ini 

diperoleh bahwa dukungan 

keluarga mempunyai hubungan 

positif dengan modal psikologis 

mahasiswa 

11 Rika Aulya 

Purnama, Sri 

Wahyuni 

Kelekatan (Attachment) 

pada Ibu dan Ayah 

dengan Kompetensi 

Sosial pada Remaja 

2017 Armsden  

dan Greenberg 

Kuantitatif Inventory Parent 

and Peer 

Attachment 

(IPPA) 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah remaja di 

SMPN 21 

Pekanbaru yang 

berusia 12-15 

tahun dan masih 

memiliki kedua 

orang tua. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

kelekatan ayah dan ibu dengan 

kompetensi sosial remaja. 

Artinya, semakin kuat ikatan 

dengan ibu dan ayah, maka 

semakin tinggi kompetensi 

sosial remaja tersebut. 
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Subjek 

penelitian 

berjumlah 199 

orang remaja. 

12 Lisdayanti 

Aulia Putri, 

Hemy 

Heryati 

Anward dan 

Rika Vira 

Zwagery 

Perbedaan Kualitas 

Persahabatan Ditinjau 

dari Gaya Kelekatan 

pada Mahasiswa 

Psikologi Fakultas 

Kedokteran ULM 

2018 Bartholomew & 

Horowitz 

Kuantitatif Skala gaya 

kelekatan 

Subjek 

penelitian ini 

adalah 113 

orang 

Mahasiswa 

Psikologi 

Universitas 

Lambung 

Mangkurat yang 

terdiri dari 

angkatan 2015 

sebanyak 22 

orang , angkatan 

2016 sebanyak 

45 orang, dan 

angkatan 2017 

sebanyak 46 

orang. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kualitas persahabatan 

dalam gaya kelekatan antara 

mahasiswa psikologi di 

Universitas Lambung 

Mangkurat. 

13 Dinda Fajar 

Ramadhanti, 

Mubiar 

Hubungan Antara 

Kelekatan pada Ayah 

dengan Kecerdasan 

2021 Bowlby Kuantitatif Kuesioner 

kelekatan yang 

diturunkan dari 

Subjek 

penelitian ini 

adalah anak 

Hasil penelitian ini 

manunjukkan terdapat hubungan 

signifikan dan berbanding lurus 



14 

 

Agustin, Yeni 

Rachmawati 

Emosional Anak Usia 

Dini 

teori Bowlby 

(1969) yang telah 

di konstruk oleh 

Triyani (2017). 

kelas B di 

lembaga PAUD 

Desa Sukamukti 

Kabupaten 

Bandung yang 

masih memiliki 

ayah dan 

berjumlah 90 

pasang anak-

ayah 

antara kelekatan pada ayah 

dengan kecerdasan emosional 

anak. 

14 Nur 

Hasmalawati, 

Nida 

Hasanati 

Perbedaan Tingkat 

Kelekatan dan 

Kemandirian 

Mahasiswa Ditinjau dari 

Jenis Kelamin 

2018 Hazen & Shaver Kuantitatif Skala AAS (Adult 

Attachment 

Scale) 

Subjek 

berjumlah 60 

orang  

mahasiswa yang 

terdiri dari 30 

laki-laki dan 30 

perempuan 

berusia antara 

19-24 tahun. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat 

perbedaan tingkat kelekatan dan 

kemandirian pada mahasiswa 

laki-laki dan perempuan 

15 Sukmawati 

Tarma dan 

Uswatun 

Hasana 

 

Pengaruh Kelekatan 

Orang Tua terhadap 

Stress Coping pada 

Mahasiswa yang 

Menyusun Skripsi di 

2018 Desmita Kuantitatif Alat ukur 

kelekatan 

orangtua yang 

digunakan 

mengacu pada 

Teori  Desmita 

Subjek 

merupakan 

mahasiswa aktif 

angkatan 2012-

2013 aktif dan 

sedang 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh positif dengan 

kategori  sedang antara 

kelekatan orangtua  terhadap 

stress  coping mahasiswa  yang 

sedang menyusun  skripsi. Pada 
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Prodi Rumpun IKK, 

UNJ 

(2013) yang 

terdiri atas tiga 

dimensi yaitu 

kelekatan aman, 

kelekatan 

melawan, dan 

kelekatan 

menghindar,  

yang mana 

instumen ini 

memiliki 31 soal. 

menyusun  

skripsi  di  Prodi  

Rumpun  IKK,  

UNJ dan 

berjumlah 168 

responden 

variabel   kelekatan   orangtua   

memberikan sumbangan efektif 

terhadap stress coping 

mahasiswa menyusun skripsi 

  



 
 

1. Keaslian Tema 

Penelitian ini menggunakan tema welas asih diri sebagai variabel 

tergantung. Penelitian sebelumnya yang menggunakan welas asih diri sebagai 

variable tergantung di antaranya pernah dilakukan oleh Nafisah, Hendriyani dan 

Martini (2018) yang mengaitkan dengan dukungan keluarga, penelitian lainnya 

oleh Satwika, Setyowati, dan Anggawati (2021) menghubungkannya dengan 

dukungan emosional keluarga dan teman sebaya, lalu Putriza (2020) mengaitkan 

dengan trait kepribadian agreeableness, penelitian sejenis oleh Suprabhawanti 

& Widiasavitri, (2017) mengaitkannya dengan meditasi cahaya, dan penelitian 

lainnya oleh Rahma (2022) mengaitkan welas asih diri dengan pola asuh 

demokratis.  

Penelitian yang menggunakan variabel dukungan keluarga sebagai 

variable bebas, antara lain dilakukan oleh Agustine, Susanto dan Rohmawati 

(2022) yang menghubungkan dengan kecemasan mengerjakan skripsi sebagai 

variable tergantung, penelitian lain oleh Rizqi & Ediati (2020) mengaitkannya 

dengan kecemasan karir sebagai variable tergantunga, lalu penelitian Anggraini, 

Ningsih & Jaji (2018) mengaitkan dukungan keluarga dengan self-esteem, 

penelitian lain oleh Hasibuan & Siti Rukmana (2020) mengaikannya dengan 

kenakalan remaja sebagai varibel tergantung dan penelitian Prihatsanti (2014) 

mengaitkan dengan modal psikologis sebagai variable tergantunag.  

Selain dukungan keluarga sebagai varibael bebas, penelitian ini juga 

menggunakan kelekatan sebagai variable bebas, penelitian terkain kelekatan 

sebagai varibel bebas di antaranya pernah dilakukan oleh Purnama & Wahyuni 

(2018) yang dikaitkan dengan kompeensi sosial senagai variable tergantung, 

penelitian lain oleh Putri, Anward & Zwagery (2018) mengaitkan dengan 

kualitas persahabatan, lalu penelitian lain oleh Rahmadhanti, Agustin & 

Rachmawati (2021) mengaikannya dnegan kecerdasan emosional sebagai 

variable tergantung, penelitian lainnya oleh Hasmalawati & Hasanati (2018) 

mengaitkan dnegan kemandirian sebagai varibel tergantung dan penelitian 

Tarma & Hasana (2018) juga mengaitkan kelekatan dengan stess coping sebagai 
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variable tergantung. Namun penelitian ini memiliki perbedaan dnegan penelitian 

sebelumnya karena mengaitkan antara dukungan keluarga dan kelekatan secara 

bersamaan dengan welas asih diri.  

2. Keaslian Teori 

Teori welas asih diri pada penelitian ini mengacu pada teori yang dituliskan 

oleh Neff (2003b) yang memiliki tiga aspek utama yaitu self-kindness, common 

humanity dan mindfulness. Teori yang serupa juga digunakan dalam penelitian 

sebelumnya oleh Nafisah (2018), penelitian Satwika (2021), penelitian Putriza 

(2020), penelitian Rahma (2022), dan penelitian Suprabhawanti (2018). 

Teori dukungan keluarga yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada teori yang dikemukakan oleh Friedman (1998), dukungan keluarga 

memiliki empat aspek yakni dukungan informasional, dukungan emosional, 

dukungan instrumental dan dukungan penilaian. Teori yang sama juga 

digunakan dalam penelitian Agustine (2022), penelitian Hasibuan (2020) dan 

penelitian Anggraini (2019). Pada penelitian Rizqi (2020) mengunakan teori 

dukungan keluarga oleh Sarafino dan Smith, sedangkan penelitian Prihastanti 

(2014) menggunakan teori dukungan keluarga dari Cutrona. 

Teori kelekatan pada penelitian ini mengacu pada teori Armsden & 

Greenberg yang diungkapkan memiliki tiga dimensi yakni komunikasi, 

kepercayaan, dan keterasingan. Pada penelitian Purnama (2017) menggunakan 

teori kelekatan dari Armsden dan Greenberg, penelitian lain oleh Anward 

(2018) menggunakan teori Bartholomew & Horowitz, lalu pada penelitian 

Agustin (2021) menggunakan teori dari Bowlby, penelitian lainnya oleh 

Hasmalawati (2018) menggunakan teori Hazen & Shaver dan penelitian oleh 

Tarma (2018) menggunakan teori kelekatan dari Desmita.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Pada penelitin ini digunakan adopsi alat ukur welas asih diri yang disusun 

oleh Aziz (2018) berdasarkan aspek-aspek welas asih diri yang dikembangkan 

oleh Neff (2003b).  Lalu pada variabel dukungan keluarga menggunakan skala 
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dukungan keluarga yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori Friedman 

(1998). Sedangkan untuk variabel kelekatan menggunakan skala kelekatan 

yang diadopsi dari Muslimin berdasarkan teori Armsden & Greenberg (1987). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1, lalu berkuliah dan 

berdomisili atau tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), berjenis 

kelamin perempuan maupun laki-laki. Karakteristik subjek penelitian ini 

memiliki kemiripan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satwika, Setyowati, 

dan Anggawati (2021) yang memilih subjek mahasiswa aktif di perguruan 

tinggi. Subjek pada penelitian ini memiliki perbedaan karakteristik dan lokasi 

penelitian dibandingkan dengan subjek pada penelitian sebelumnya.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

beberapa penelitian lain yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, 

terkait dengan topik atau permasalahan, teori, bahan penelitian instrumen yang 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

 Penelitian yang akan dilakukan saat ini berjudul “Hubungan Dukungan 

Keluarga dan Kelekatan dengan welas asih diri pada Mahasiswa di Daerah 

Istimewa Yogyakarta”. Perbedaan utama dari penelitian sebelumnya terletak 

pada beberapa hal yaitu topik penelitian yang memadukan antara variabel 

dukungan keluarga, kelekatan dan welas asih diri. Selain itu, perbedaan lainnya 

terletak pada letak lokasi penelitian dan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel penelitian. Berdasarkan penjelasan yang 

telah diuraikan di atas, maka penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu kelekatan dan dukungan keluarga dengan welas asih diri sebagai 

variabel tergantung. 

2. Variabel kelekatan menunjukkan hubungan yang positif dengan welas asih 

diri pada mahasiswa dimana semakin tinggi kelekatan yang dimiliki maka 

indeks welas asih dirinya juga semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, 

dimana semakin rendah tingkat kelekatan maka tingkat welas asih dirinya 

juga akan semakin rendah. 

3. Variable dukungan keluarga menunjukkan tidak adanya hubungan dengan 

variable welas asih diri, dimana hasilnya tidak berbanding lurus dengan 

welas sih diri yang dimiliki oleh mahasiswa. 

4. Sumbangan efektif variable kelekatan terhadap welas asih diri pada 

penelitian ini yakni sebesar 39,9%. Lalu variable dukungan keluarga 

memberikan sumbangan efektif sebesar 0,3% terhadap welas asih diri. 

Kedua variable bebas yaitu kelekatan dan dukungan keluarga pada 

penelitian ini bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 40,1% 

terhadap welas asih diri yang dimiliki oleh mahasiswa, sedangkan sisanya 

sebebsar 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel bebas yang 

ada dalam penelitian ini. 

5. Pada variabel tergantung yakni welas asih diri menunjukkan bahwa 

partisipan laki-laki mempunyai tingkat welas asih diri yang lebih tinggi 

dibandingkan pada perempuan. Sedangkan pada variabel tergantung 

kelekatan dan dukungan keluarga, partisipan perempuan memiliki tingkat 

kelekatan serta tingkat dukungan keluarga yang lebih tinggi dibandingkan 

pada partisipan laki-laki 
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B. Saran 

Berikut beberapa rekomendasi yang dapat diusulkan peneliti untuk 

mengembangkan penelitian ini: 

1. Bagi Partisipan 

Besar harapan peneliti jika hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi 

sarana informasi dan menyediakan pemahaman baru bagi teman-teman 

mahasiswa terkait dengan welas asih diri (self-compassion) beserta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, teman-teman 

mahaisiswa nantinya dapat bersikap lebih baik lagi kepada diri sendiri dan 

meningkatkan welas asih diri, yang mana salah satunya melibatkan aspek 

kelekatan  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini sebagai acuan untuk mengembangan serta memaksimalkan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan welas asih diri, kelekatan 

maupun dukungan keluarga. Lalu peneliti selanjutnya dapat menambah 

jumah partisiapan dengan populasi yang lebih luas atau beragam. 
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